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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menafsir cerpen Saksi Mata, Pelajaran Sejarah dan Junior
yang termuat dalam kumpulan cerpen Saksi Mata dengan menggunakan teori mimesis Paul
Ricoeur. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif kualitatif
melalui studi kepustakaan. Penulis mencari, mempelajari dan mengumpulkan data-data tekstual
yang sesuai dengan tema tulisan dari kamus, jurnal, dan buku-buku baik cetak maupun non cetak.
Data-data itu kemudian dianalisa menggunakan metode hermeneutika mimesis Paul Ricoeur.
Tetapi terlebih dahulu data-data ini dianalisis menggunakan otonomi semantis yang mempunyai
hubungan yang kuat terhadap teori mimesis. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa penafsiran
terhadap sebuah teks sastra atau teks apa saja masih terkerangkeng pada pemahaman yang
bersifat reproduktif. Orang sering kembali pada apa yang dimaksudkan oleh penulis asli, konteks
asli dan publik asli. Dengan demikian, penafsiran terhadap sebuah teks belum sampai pada tujuan
mentransformasi pembaca atau pendengar dari teks yang dibaca.

Berdasarkan penafsiran penulis disimpulkan bahwa: pertama, cerpen Saksi Mata, Pelajaran
Sejarah dan Junior menceritakan tentang pelbagai kekerasan yang dialami oleh para tokoh.
Tokoh-tokoh yang ditampilkan tidak lain adalah representasi dari penderitaan masyarakat Timor
Timur, masyarakat kecil yang selalu dirugikan. Kedua, dengan otonomi semantis penefsiran
tidak lagi bersifat reproduktif tetapi bersifat produktif. Ketiga, dengan teori mimesis cerpen Saksi
Mata, Pelajaran Sejarah dan Junior dapat dipahami secara lebih tepat. keempat, teori mimesis
juga membantu untuk memahami diri lebih baik setelah proses pembacaan ketiga cerpen ini.
Proses pemahaman diri diperoleh dari dunia baru yang ditawarkan oleh teks cerpen atau dunia di
depan teks cerpen Saksi Mata, Pelajaran Sejarah dan Junior. Dengan demikian penulis tidak
bisa lagi mengulangi perilaku kekerasan yang dikisahkan oleh ketiga cerpen ini. Tetapi hidup
lebih baik dengan menawarkan nilai kasih persaudaraan. Transformasi kreatif ini hanya akan
terjadi apabila pembaca mempunyai sikap terbuka untuk menghidupi dunia baru yang ditawarkan
oleh teks yang dibaca. Keterbukaan ini memungkinkan terjadilah pembauran horizon dunia
pembaca dan juga dunia baru yang ditawarkan oleh teks.
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